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Abstract 

The formulation of the problem that becomes the focus of learning improvement in this research is, 

"Is the use of the PBL learning model to improve student learning outcomes in Theme 2 Always 

Save Energy Sub-theme 1 Learning Energy Sources 3 Indonesian Language Subjects Class IV SD 

Negeri Sitimulyo 01 Material Main ideas and ideas Support Visual Text?” The purpose of this 

research is to improve student learning outcomes on the main ideas and supporting ideas of visual 

texts. This research was conducted in 2 cycles. Each cycle consists of: Planning (Planning), 

Implementation (Acting), Observing (Observing), and Reflecting (Reflecting). Planning stage is 

the first step in research and is a reference in carrying out actions. The results of data analysis 

and findings obtained in cycles I and II can be concluded that the use of the PBL learning model 

can improve student learning outcomes. In the previous study, the average value was 67.42. After 

the repair was carried out, it became 87.54. The number of students who previously completed 

35.33% to 85.55% at the end of the repair. 

 

Keywords: Problem Based Learning; Learning Model; Student Learning Outcomes. 

 

Rumusan masalah yang menjadi fokus perbaikan pembelajaran dalam penelitian ini adalah, 

“Apakah penggunaan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Tema 

1 Indahnya Kebersamaan Subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku Pembelajaran 3 Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri Sitimulyo 01 Materi Menentukan Gagasan pokok 

dan gagasan pendukung ” Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi gagasan pokok dan gagasan pendukung Teks visual. Penelitian ini dilakukan dengan 2 

siklus. Setiap siklus terdiri dari, Perencanaan (Planning), Pelaksanaan (Acting), Observasi 

(Observing), dan Refleksi (Reflecting). Tahap Perencanaan (Planning) merupakan langkah 

pertama dalam penelitian dan merupakan acuan dalam melaksanakan tindakan. Hasil analisis data 

dan temuan yang diperoleh pada siklus I, dan II dapat ditarik kesimpulan penggunaan model 

pembelajaran PBL mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pada pembelajaran 

sebelumnya nilai rata-rata 67,42. Setelah dilaksanakan perbaikan menjadi 87,54. Jumlah siswa 

yang tuntas sebelumnya 35,33% menjadi 85,55% diakhir perbaikan. 

 

Keywords: Problem Based learning; Mmodel pembelajaran; Hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran tematik terpadu di SD merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengkonsolidasisikan beberapa muatan pelajaran dalam satu pembelajaran. Beberapa muatan, 

contohnya PPKn, Bahasa Indonesia, dan IPS disatukan dalam tema yang sama kemudian disajikan 

dalam satu pembelajaran utuh yang saling berkaitan. 

Dalam melaksanakan pembelajaran dengan berpedoman pada  Kurikulum 2013 yang penulis 

lakukan selama ini, penulis masih berfokus pada penguasaan pengetahuan kognitif yang lebih 

mementingkan hafalan materi. Dengan demikian proses berpikir siswa masih dalam level C1 

(membaca ), menceritakan (C2), dan C3 (menghubungkan). Guru jarang melaksanakan pembelajaran 

yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills/ HOTS). 

sehingga suasana pembelajaran di kelas kelihatan monoton dan siswa kelihatan tidak ceria. 

Setelah penulis melakukan wawancara dengan beberapa siswa diperoleh informasi bahwa (a) 

siswa malas mengikuti pembelajaran yang banyak dilakukan guru dengan cara ceramah (b) Terdapat 

beberapa siswa mengaku jenuh dengan tugas-tugas yang hanya bersifat teoritis, tinggal menyalin dari 

buku teks. Selain dari wawancara diperoleh dari data hasil belajar siswa yang cenderung rendah. 

Dalam menghadapi kemajuan saat ini, siswa harus dibekali keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(higher order thinking skills). Salah satu model pembelajaran yang berorientasi pada HOTS dan 

disarankan dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah model pembelajaran berbasis masalah 

(problem based learning atau PBL). PBL merupakan model pembelajaran yang mengedepankan 

strategi pembelajaran dengan menggunakan masalah dari dunia nyata sebagai konteks siswa untuk 

belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep esensial dari materi yang dipelajarinya. 

Setelah melaksanakan pembelajaran tematik terpadu dengan model PBL, penulis menemukan 

bahwa proses dan hasil belajar siswa meningkat. Ketika model PBL ini diterapkan pada siswa kelas IV 

yang lain ternyata proses dan hasil belajar siswa sama baiknya. Praktik pembelajaran PBL yang 

berhasil baik ini penulis simpulkan sebagai sebuah best practice (praktik baik) pembelajaran 

berorientasi HOTS dengan model  PBL. 

Model Pembelajaran Problem Based Learning dapat menumbuhkan kemampuan berpikir 

(kognitif), bekerja (psikomotor) dan bersikap (afektif) serta mengkomunikasikannya sebagai aspek 

penting dalam kehidupan. Selain itu, dapat juga digunakan untuk memberikan pemahaman konsep 

materi yang sulit kepada siswa dimana materi tersebut telah dipersiapkan oleh guru berupa lembar 

kerja siswa (LKPD) atau perangkat pembelajaran yang lainnya. Dengan menggunakan model 

pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa baik fisik, mental dan emosional 

khususnya dalam pembelajaran tematik. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan praktik baik ini adalah menerapkan 

pembelajaran tematik terpadu dengan model pembelajaran problem based learning (PBL). 

Berikut ini adalah langkah-langkah pelaksanaan praktik baik yang telah dilakukan    penulis. 

1. Pemetaan KD 

Pemetaan KD dilakukan untuk menentukan pasangan KD yang dapat diterapkan dalam 

pembelajara tematik. 

2. Analisis Target Kompetensi 

3. Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi 

4. Pemilihan Model Pembelajaran Model pembelajaran yang dipilih adalah problem based 

learning (PBL). 

5. Merencanakan kegiatan Pembelajaran sesuai dengan Model Pembelajaran. Pengembangan 

desain pembelajaran dilakukan dengan merinci kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

sesuai dengan sintak PBL. Berikut ini adalah rencana kegiatan pembelajaran yang 

dikembangkan berdasarkan model PBL. 
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Tabel 1. Rencana Kegiatan Pembelajaran Model PBL 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Guru Peserta Didik 

Orientasi Masalah 1) 

 

2) 

 

3) 

Guru menyampaikan materi 

pelajaran dengan melalui 

power point dengan media 

LCD.  

Guru memutar video 

pembelajaran dengan media 

LCD.  

Guru memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya terkait 

dengan materi yang telah 

disampaiakn guru. 

 

1) Menyimak dan bertanya jawab 

dengan guru. 

Mengorganisasikan 1) 

 

 

2) 

 

 

3) 

Guru membentuk kelompok 

menjadi 3 yang terdiri dari 4 

anggota setiap kelompok 

secara heterogeny. 
Peserta didik membentuk 

kelompok dengan 

membilang angka 1 sampai 

4 secara bergantian dengan 

tertib. 

Peserta didik berkumpul 

dalam kelompok sesuai 

dengan bilangan yang 

mereka sebutkan 

. 

1) Melaksanakan kegiatan di 

dalam kelompok masing-

masing. 

Membimbing 

penyelidikan 

1) 

 

 

2) 

 

 

3) 

Guru membagikan LKPD 

kepada masing-masing 

kelompok 

Guru membimbing siswa 

untuk menyelesaikan 

tugasnya. 

Guru memberi bantuan 

dan atau menjawab 

pertanyaan dari siswa 

apabila dibutuhkan. 

1) Menyelesaikan tugas bersama 

kelompoknya. 

 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

laporan hasil karya 

1) Mendampingi siswa 

dalam mengembangkan 

dan menyajikan laporan 

hasil kerja kelompok. 

 

1) 

 

2) 

 

3) 

Menyususun laporan hasil 

kerja kelompok. 

Mempresentasikan hasil 

kerjanya dalam diskusi kelas. 

Kelompok lain memberikan 

tanggapan, mengajukan 

pertanyaan, atau usul terhadap 

hasil kerja kelompok lain. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

1) 

 

Menganalisis dan 

mengevaluasi hasil kerja 

1) 

 

Menyimak penjelasan guru. 

Mengajukan pertanyaan dan 
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proses pemecahan 

masalah 

2) 

 

peserta didik. 

Memberi penguatan hasil 

belajar peserta didik. 

2) atau tanggapan bila belum 

paham. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang dapat dilaporkan dari praktik pembelajaran ini diuraikan sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran tematik yang dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 

PBL berlangsung aktif. Siswa menjadi lebih aktif merespon pertanyaan dari guru, termasuk 

mengajukan pertanyaan pada guru maupun temannya. Aktivitas pembelajaran yang 

dirancang sesuai sintak PBL megharuskan siswa aktif selama proses pembelajaran. 

2. Pembelajaran tematik yang dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran PBL 

meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan transfer knowledge. Setelah membaca, 

mengamati, dan mendiskusikan gambar dan teks, siswa tidak hanya memahami konsep 

Menentukan Gagasan pokok dan gagasan pendukung (pengetahuan konseptual) dan 

bagaimana menentukannya (pengetahuan prosedural), tetapi juga memahami konsep 

keberagaman budaya Indonesia. Pemahaman ini menjadi dasar siswa dalam mempelajari 

materi Bahasa Indonesia tentang gagasan pokok dan gagasan pendukung. Pemahaman 

tentang konsep keberagaman budaya Indonesia membantu siswa dalam menggali 

pengetahuan baru yang terdapat pada teks. 

3. Penerapan model pembelajaran PBL meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir 

kritis. Hal ini dapat dilihat dari tingkat partisipasi siswa untuk bertanya dan menanggapi 

topik yang dibahas dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran sebelumnya yang dilakukan 

penulis tanpa berorientasi HOTS suasana kelas cenderung sepi dan serius. Siswa 

cenderung bekerja sendiri-sendiri untuk berlomba menyelesaikan tugas yang diberikan 

guru. Fokus guru adalah bagaimana siswa dapat menyelesikan soal yang disajikan; kurang 

peduli pada proses berpikir peserta didik. Tak hanya itu, materi pembelajaran yang selama 

ini selalu disajikan dengan pola deduktif (diawali dengan ceramah teori tentang materi 

yang dipelajari, pemberian tugas, dan pembahasan), membuat siswa cenderung 

menghapalkan teori. Pengetahuan yang diperoleh siswa adalah apa yang diajarkan oleh 

guru. Berbeda kondisinya dengan praktik baik pembelajaran tematik berorientasi HOTS 

dengan menerapkan PBL ini. Dalam pembelajaran ini pemahaman siswa tentang konsep 

Menentukan Gagasan pokok dan gagasan pendukung benar-benar dibangun oleh siswa 

melalui pengamatan dan diskusi yang meuntut kemampuan siswa untuk berpikir kritis. 

4. Penerapan model pembelajaran PBL juga meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah (problem solving). PBL yang diterapkan dengan menyajikan teks 

tulis dan gambar berisi permasalahan kontekstual mampu mendorong siswa merumuskan 

pemecahan masalah. Sebelum menerapkan PBL, penulis melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan buku guru dan buku siswa. Meskipun permasalahan yang disajikan dalam 

buku teks kadang kala kurang sesuai dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, tetap saja 

penulis gunakan. Jenis teks yang digunakan juga hanya pada teks tulis dari buku teks. 

Dengan menerapkan PBL, siswa tak hanya belajar dari teks tulis, tetapi juga dari gambar 

serta diberi kesempatan terbuka untuk mencari data, materi dari sumber lainnya. 

Hasil pengamatan pada lembar observasi untuk indikator kinerja meliputi aspek 

kognitif, psikomotorik dan aspek afektif sudah sangat memuaskan dengan rata-rata 

persentase di atas 60 %. Hal ini tampak pada proses pembelajaran sudah sangat aktif dan 

menyenangkan bagi siswa.Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

membantu guru untuk meningkatkan kinerjanya dalam pembelajaran khususnya mata 

pelajaran Informatika, hal ini tampak pada lembar observasi untuk guru rata-rata baik 

(terlampir). 
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Dalam pelaksanaan dari siklus I sampai siklus II, kekurangan baik pada siswa dan 

guru dapat teratasi dengan baik pada akhir tindakan. Hal ini diluar dugaan peneliti pada siklus 

II dimana siswa sangat antusias dan lebih aktif dalam proses pembelajaran. Kelemahan-

kelemahan yang terdapat pada siklus I ditemukan atas hasil refleksi kolaborator dan peneliti. 

Hal ini dapat teratasi dan terlaksana dengan maksimal. Hal ini tampak pada lembar observasi 

siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan terutama pada aspek kognitif pada 

aspek membaca buku/petunjuk materi (siklus I muncul sekitar 3 anak atau sekitar 25 % 

menjadi sekitar 10 anak atau sekitar 83,33 % pada siklus II) dan aspek psikomotor pada 

memecahkan masalah (siklus I muncul sekitar 5 anak atau sekitar 33,33 % menjadi sekitar 8 

anak atau sekitar 66,67 % pada siklus II) mengalami peningkatan yang sangat baik. 

Bedasarkan rata-rata pretes siswa terjadi peningkatan dengan diperoleh nilai 65,33. 

Dan Peningkatan cukup signifikan pada rata-rata posttest hasil belajar siswa sebesar 85,36. 

Yang mana nilai tersebut di atas nilai KKM pada mupel Bahasa Indonesia di SD Negeri 

Sitimulyo 01 yaitu 70. 

Penelitian ini di laksanakan di SD Negeri Sitimulyo 01 pada kelas IV dengan 

menggunakan 2 (dua) Siklus I dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 8 Juli 2021 dimana 

pada siklus I perangkat dan media  pembelajaran telah disiapkan oleh peneliti pada Materi 

Menentukan Gagasan pokok dan gagasan pendukung. Setelah siklus I dilaksanakan maka 

Guru Pamong dan Dosen Pembimbing serta peneliti mengadakan perbincangan untuk 

merefleksi hasil siklus I terdapat kekurangan karena hasil yang dicapai pada siklus I belum 

memuaskan yaitu kurang dari 50 %.  Peneliti, guru pamong dan dosen pembimbing sepakat 

untuk melanjuti tindakan ke siklus II dengan menggunakan materi yang sama. siklus II 

dilaksanakan pada hari kamis tanggal 22 Juli 2021. 

Pelaksanaan penelitian baik siklus I dan siklus II sudah berjalan dengan baik. Siklus I 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 8 Juli 2021 di SD Negeri Sitimulyo 01 Kecamatan 

Pucakwangi Kabupaten Pati, sedangkan siklus II dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 22 

Juli 2021 di tempat yang sama. Pada siklus I berdasarkan hasil lembar observasi pada 

indikator aspek kognitif, aspek psikomotor dan aspek afektif hasil yang di capai kurang 

memuaskan. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata hasil persentase aktivitas yang kurang dari 45 

%. Peneliti dan kolaborator melakukan refleksi pada siklus I dan permasalahan yang dihadapi 

pada siklus I antara lain : 

1) Belum menerpakan model pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran 

sehari-hari khususnya muatan pelajaran Bahasa Indonesia karena model ini        belum 

familiar digunakan. 

2) Siswa belum terbiasa untuk bekerja sebagai tim/ kelompok 

3) Kurangnya mental peserta didik dalam mempersiapkan pembelajaran Bahasa Indonesia 

karena belum terbiasa kerja menggunakan tim/kelompok. 

4) Siswa kurang percaya diri dalam mengemukakan hasil pengamatan ataupun 

pendapatnya sendiri karena takut salah. 

5) Kurangnya waktu dalam pembelajaran terutama pada pembagian kelompok dan 

melakukan diskusi kelompok yang banyak menghabiskan waktu, namun belum efektif. 

Peneliti, guru pamong, dan Dosen Pembimbing sepakat untuk melanjutkan ke siklus II 

yang dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 22 Juli 2021. Pada siklus II ini peneliti 

memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I yaitu membagikan LKPD per anak, pada 

kegiatan mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi, perwakilan dari masing-masing 

kelompok siswa presentasi dengan membacakan hasil diskusi kelompoknya tersebut dan 

kelompok lainnya menyimak serta saling menanggapi penyampaian dari masing-masing 

kelompok yang menyajikan hasil diskusinya. 
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Pada siklus II berdasarkan hasil lembar observasi pada aspek kognitif, psikomotorik 

dan afektif hasil yang dicapai telah menunjukan peningkatan pada siklus I. Perolehan hasil 

belajar siswa yang semula 67,42 atau tingkat ketuntasan 35,33 % menjadi 87,54 atau tingkat 

rata-rata ketuntasan 85,55 %. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan selama dua siklus maka dapat 

disimpulkan bahwa Hasil Penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV muatan pelajaran Bahasa 

Indonesia SD Negeri Sitimulyo 01. Model pembelajaran Problem Based Learning 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa khususnya muatan pelajaran Bahasa 

Indonesia. Setelah melihat hasil belajar yang diperoleh dengan melaksanakan proses 

pembelajaran mengggunakan Model pembelajaran Problem Based Learning, maka ke 

depannya penulis akan menggunakan Model pembelajaran Problem Based Learning dalam 

melaksakan pembelajaran, atau memilih model-model pemlelajaran yang lain yang sesuai 

dengan materi pembelajarnnya. 
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